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ABSTRACT Pangasius is a freshwater 

fish included in the main commodity by 

the Ministry of Marine Affairs and 

Fisheries, Indonesia. Siamese catfish 

production ranked 4th in freshwater fish 

commodities in 2016 after goldfish, 

tilapia, and catfish. Pangasius has a 

lack of EPA (Eicosapentaenoic acid) 

and DHA (Docosahexaenoic acid) if 

compared with fish from the sea. 

Application of additional different 

levels of soybean oil in commercial fish 
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fed to enhance EPA (Eicosapentaenoic 

acid) and DHA (Docosahexaenoic acid) 

in Perkasa pangasiid flesh. This study 

was conducted to determine the effect of 

adding soybean oil with different levels 

of commercial fish feed given to 

Perkasa striped catfish on growth 

performance, feed efficiency, EPA 

(Eicosapentaenoic acid), and DHA 

(Docosahexaenoic acid). This 

experimental study used a Complete 

Randomized Design (CDR) with 
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triplicates and five treatments with 

additional levels of soybean oil in 

commercial fish fed: (a) 0%, (b) 2%, (c) 

4%, (d) 6%, and (e) 8%. The result 

showed that treatment of (e) is the best 

treatment for increasing the EPA 

(Eicosapentaenoic acid) and DHA 

(Docosahexaenoic acid) in Pangasius 

flesh. However, additional different 

levels of soybean oil in the commercial 

fish feed have no negative effect on 

growth performance and feed efficiency 

in Perkasa pangasiid. 

 

Keywords: linoleic acid, linolenic acid, 

average daily growth, striped catfish 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan patin perkasa merupakan singkatan 

dari Patin super Karya Anak bangsa 

yang mana merupakan ikan patin siam 

unggul dengan pertumbuhan lebih cepat 

dibandingkan dengan ikan patin siam 

lokal lainnya sebesar 16,61 – 46,42% 

(Tahapari et al., 2018). Selain itu, ikan 

patin perkasa merupakan salah satu 

inovasi penelitian pemuliaan ikan yang 

dilakukan oleh BRPI (Balai Riset 

Pemuliaan Ikan), Sukamandi, Subang, 

Indonesia. Keunggulan yang dimiliki 

oleh ikan patin perkasa diantaranya 

memiliki nilai rasio konversi pakan 

yang lebih rendah jika dibandingkan 

dengan ikan patin siam lokal lainnya, 

serta tahan terhadap serangan 

Aeromonas hydrophyla (KKP, 2022). 

Ikan patin perkasa merupakan spesies 

ikan patin siam yang dihasilkan dari 

kegiatan seleksi famili pada dua 

generasi selama periode tahun 2010 

hingga 2017 (Tahapari et al., 2018). 

Menteri Kelautan dan Perikanan pada 

tahun 2018 telah merilis ikan patin 

perkasa sebagai ikan budidaya melalui 

Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 75/KEPMEN-

KP/2018. 

Pakan merupakan faktor terpenting dan 

penunjang dalam kegiatan budidaya 

perikanan (). Kandungan nutrisi yang 

terdapat dalam pakan diantaranya 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 

dan mineral. Menurut Borrell (2010), 

bahwa lemak merupakan nutrient yang 

tinggi akan energi. Tingginya sumber 

energi yang terkandung dalam lemak, 

lemak menjadi salah satu zat utama 

dalam makanan ikan yang digunakan 

untuk aktifitas ikan seperti pertumbuhan 

(Sutantyo, 2011). Pakan yang diberikan 

pada ikan harus diperhatikan kualitas 

dan kuantitasnya, hal ini dikarenakan 

dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan efisiensi pakan. 

Menurut (Adelina et al., 2012), bahwa 

kriteria guna mengetahui kualitas pakan 

ikan adalah dengan melihat efisiensi 

pakan.  

Menurut (Royani et al,, 2022), bahwa 

penambahan minyak nabati dalam 

pakan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber alternatif minyak, hal ini 

dikarenakan penggunaan minyak nabati 

dalam pakan ikan lebih hemat dalam 

segi biaya jika dibandingkan dengan 

minyak ikan. Minyak kedelai 

merupakan salah satu jenis minyak 

nabati yang digunakan sebagai sumber 

lemak dalam pakan ikan. Kandungan 

yang terdapat dalam minyak kedelai 

adalah asam lemak omega-6 dan 9, serta 

kaya akan asam linoleat 53,86% dan 

asam linolenat 7,15% (Isa, 2011). Asam 

linoleat dan asam linolenat merupakan 

prekursor dalam pembentukan asam 

lemak ómega-3: EPA 

(Eicosapentaenoic acid), DHA 

(Docosahexaenoic acid), dan ARA 

(Arachidonic acid).  
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Menurut (Tocher, 2003), ikan air tawar 

memiliki kemampuan untuk 

mensintesis asam linoleat dan asam 

linolenat menjadi EPA 

(Eicosapentaenoic Acid), DHA 

(Docosahexenoic Acid), dan ARA 

(Arachidonic Acid) dengan elongasi dan 

desaturasi pada asam lemak. 

Kandungan asam lemak ómega-3: EPA 

(Eicosapentaenoic Acid), dan DHA 

(Docosahexenoic Acid), pada ikan patin 

cenderung rendah jika dibandingkan 

dengan ikan air tawar lainnya (Luczyn-

ska et al., 2014; Panagan et al. 2011; Ho 

& Paul, 2009). Minyak kedelai 

mempunyai potensi dalam 

meningkatkan kandungan asam lemak 

omega-3: EPA (Eicosapentaenoic Acid) 

dan DHA (Docosahexenoic Acid) pada 

ikan air tawar. Hal ini, dikarenakan 

minyak kedelai mengandung asam 

linoleat dan asam linolenat yang cukup 

tinggi. Peningkatan kandungan asam 

lemak omega-3 dengan penggunaan 

minyak kedelai dalam pakan baik 

komersial maupun buatan pada ikan 

telah dilakukan pada ikan lele (Salasah 

et al., 2016; Fauzy et al, 2022), ikan nila 

(Molnár et al., 2012), dan ikan silver 

catfish (Lazzari et al., 2016). 

Selain itu, penggunaan minyak nabati 

seperti minyak kedelai tidak memiliki 

pengaruh negative terhadap laju 

pertumbuhan ikan (Regost et al., 2003). 

Hal ini telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya pada ikan budidaya seperti, 

ikan kerapu macan (Usman et al., 2016), 

siniperca scherzeri (Luczynska et al., 

2014), dan rainbow trout (Şener & 

Yidiz, 2003). Sehingga perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai 

peningkatan asam lemak omega-3 pada 

ikan patin perkasa dan mengetahui 

bagaimana pengaruh pada pertumbuhan 

dan efisiensi pakan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

minyak kedelai dengan kadar berbeda 

dalam pakan komersial pada ikan patin 

perkasa (Pangasianodon 

hypophthalmus Sauvage, 1878) 

terhadap performa pertumbuhan, 

efisiensi pemanfaatan pakan, EPA 

(Eicosapentaenoic Acid) dan DHA 

(Docosahexenoic Acid). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 

hingga Maret 2022 di Hatchery 2, di 

Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi, 

Subang. Ikan uji adalah benih ikan patin 

perkasa dengan berat rata-rata awal 

23,05 ± 5,8 gr/ekor dan panjang rata-

rata awal 11,49 ± 4,3 cm/ekor. Bahan 

yang digunakan berupa: pakan 

komersial, minyak kedelai, 

phenoxyethanol, dan perekat pakan. 

Alat yang digunakan berupa: bak fiber, 

termometer, Dissolve Oxygen meter, 

pH universal, penggaris, timbangan, 

pipet tetes, dan nampan. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan 5 perlakuan persentae 

penambahan minyak kedelai. 

Prosedur penelitian diantaranya 

persiapan pakan. Pakan komersial 

dicampur hingga rata dengan minyak 

kedelai dengan persentase (0%, 2%, 

4%, 6% dan 8%). Pemeliharaan ikan 

patin perkasa menggunakan bak fiber 

bulat dengan volume air 500 liter yang 

telah dilengkapi dengan aerasi sebanyak 

15 bak. Setiap wadah diisi sebanyak 100 

ekor ikan patin perkasa dengan masa 

pemeliharaan selama 8 minggu. Pakan 
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diberikan sebanyak 4% dari biomassa 

pada 4 minggu pertama, dan 3% dari 

biomassa pada 4 minggu terakhir 

dengan frekuensi pemberian pakan 

dilakukan dua kali sehari. 

Kegiatan pengukuran panjang dan berat 

ikan dilakukan setiap 2 minggu sekali. 

Guna menjaga kualitas air di bak fiber, 

dilakukan penyiponan sisa pakan serta 

feses ikan setiap hari. Pengamatan 

kualitas air dilakukan setiap 2 minggu 

sekali meliputi pH, suhu dan Dissolve 

Oxygen. Pada akhir penelitian dilakukan 

pengambilan sampel daging untuk 

analisis kandungan omega-3: EPA 

(Eicosapentaenoic acid) dan DHA 

(Docosahexenoic Acid). Pengujian 

kandungan EPA (Eicosapentaenoic 

acid) dan DHA (Docosahexenoic Acid) 

dilakukan di PT. Saraswanti Indo 

Genetech, Bogor. 

Analisis data diuji menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 

selang kepercayaan 95% (P<0,05). Jika 

data uji dari hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA) menunjukkan hasil berbeda 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji 

lanjut Duncan (DMRT: Duncan’s 

Multiple Range Test) dengan selang 

kepercayaan 95% dan hasil uji lanjut 

Duncan akan dibandingkan dengan 

hasil yang telah diperhitungkan dengan 

apalikasi SPSS 21. Sedangkan untuk 

hasil kualitas air dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA), bahwa laju pertumbuhan 

spesifik pada ikan patin perkasa yang 

diberikan pakan komersial dengan 

penambahan kadar minyak kedelai yang 

berbeda menunjukkan pengaruh tidak 

berbeda nyata antar perlakuannya 

(P>0,05). Hasil laju pertumbuhan spe-

sifik yang didapatkan pada penelitian ini 

yaitu 1,61 ± 0,39 - 1,96 ± 0,07 %bo-

bot/hari (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1  Laju pertumbuhan spesifik ikan patin perkasa yang diberikan pakan 

komersial dengan kadar minyak kedelai yang berbeda 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan minyak kedelai kadar 

berbeda dalam pakan komersial tidak 

memiliki pengaruh terhadap 
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pertumbuhan ikan patin perkasa. Pern-

yataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya, bahwa penam-

bahan ataupun substitusi minyak ikan 

dengan minyak kedelai secara parsial 

maupun keseluruhan tidak memberikan 

dampak negatif terhadap pertumbuhan 

ikan budidaya, seperti Pelteobagrus 

vachelli (Xueqin et al., 2013), Pelteo-

bagrus fulvidraco (Tan et al., 2009), Pi-

aractus mesopotamicus (Goncalves et 

al., 2021), Epinephelus fuscoguttatus 

(Usman et al., 2016), dan Oncorhyn-

chus mykiss (Şener & Yidiz, 2003).  

Performa pertumbuhan pada ikan dapat 

dipengaruhi oleh profil serta rasio asam 

lemak, kandungan lemak kasar dalam 

pakan, dan adanya interaksi antara asam 

lemak omega-3 dan omega-6 pada sis-

tem enzim elongasi dan desaturasi en-

dogenus asam lemak, khususnya oleh 

enzim desaturasi Δ6 dan Δ5 (Kenari et 

al., 2021; Tan et al., 2009). Menurut (de 

Almeida Chuffa et al., 2014), minyak 

kedelai memiliki profil lemak dengan 

proporsi lemak jenuh, lemak tidak jenuh 

tunggal dan lemak tidak jenuh ganda 

(16:24:58). Asam stearat (4%), asam 

oleat (18%), asam palmitat (10%), asam 

linolenat (13%) dan asam linoleat (55%) 

merupakan jenis-jenis asam lemak serta 

komposisi yang terdapat dalam minyak 

kedelai (Clemente et al., 2009). Penam-

bahan minyak kedelai dalam pakan 

dapat berperan sebagai penyumbang es-

sential fatty acids yang dibutuhkan 

tubuh ikan. Menurut (Asdari et al., 

2011) bahwa, ikan patin membutuhkan 

asam lemak omega-6 dibandingkan 

asam lemak omega-3 untuk percepatan 

pertumbuhan mereka. Namun, dalam 

penelitian ini menunjukkan tidak ter-

dapatnya pengaruh terhadap pertum-

buhan ikan patin perkasa. Hal ini dapat 

disebabkan oleh rasio kandungan 

omega-3/omega-6 dalam pakan uji 

memiliki kemungkinan berlebih dari 

yang dibutuhkan oleh ikan patin. 

Menurut (Asdari et al., 2011), ikan patin 

membutuhkan sedikit rasio kandungan 

omega-3/omega-6 untuk menunjang 

pertumbuhannya.  

 

Efisiensi Pakan 

 

Nilai efisiensi pakan pada ikan patin 

perkasa selama masa pemeliharaan 

berkisar 78,96 ± 8,12 – 85,65 ± 6,86% 

(Gambar 2).  
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Gambar 1  Efisiensi pakan pada ikan patin perkasa yang diberikan pakan komersial 

dengan kadar minyak kedelai yang berbeda 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA), bahwa efisiensi pakan pada 

ikan patin perkasa yang diberikan pakan 

komersial dengan kadar minyak kedelai 

yang berbeda menunjukkan tidak ber-

beda nyata antar perlakuannya 

(P>0,05).  

Efisiensi pakan merupakan perhitungan 

dari membandingkan bobot tubuh ikan 

dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 

oleh ikan, selama masa pemeliharaan 

berlangsung (Saade, 2013).  Efisiensi 

pemanfaatan pakan memiliki hubungan 

dengan penambahan biomassa pada 

ikan yang berasal dari pemanfaatan pro-

tein yang terdapat dalam pakan ikan. 

Nilai efisiensi pakan memiliki keterkai-

tan dengan laju pertumbuhan, jika laju 

pertumbuhan tinggi maka semakin be-

sar pula pertambahan bobot ikan serta 

nilai efisiensi pakan (Rachmawati et al., 

2017). Menurut (Setiawati, 2007), 

bahwa nilai efisiensi pakan dapat dijadi-

kan sebagai indikator mengenai kes-

esuaian terhadap kualitas pakan ikan. 

Nilai efisiensi pakan yang tinggi 

dihasilkan dari kualitas pakan yang baik 

(Islama et al., 2019). Pernyataan terse-

but, sesuai dengan hasil penelitian ini 

bahwa pakan komersial dengan penam-

bahan kadar berbeda minyak kedelai 

memiliki kualitas serta kuantitas yang 

baik, sehingga menghasilkan nilai 

efisiensi pakan berkisar 78,96 ± 8,12 – 

85,65 ± 6,86%. Hasil pada penelitian 

ini, dapat dikatakan jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Haetami, 2018) pada 

ikan nila stadia fingerling, dimana pada 

penelitian tersebut nilai efisiensi pakan 

yang didapatkan sebesar 50,14 ± 0,48 – 

57,93 ± 1,37%. Penggunaan pakan 

secara efisien oleh ikan menunjukkan 

tingginya nilai efisiensi pakan (Huet, 

2007). Sehingga, protein yang akan 

dirombak hanya seikit gua pemenuhan 

kebutuhan energi serta pertumbuhan.  

 

Kandungan EPA dan DHA 

Kandungan EPA (Eicosapentaenoic 

acid) yang terdapat pada perlakuan E 

(8%) menunjukkan nilai yang tertinggi 

yaitu 83,9 ± 1,98 mg/100 gram, jika 

dibandingkan dengan perlakuan 

a a a a a 
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perlakuan A (0%) merupakan perlakuan 

dengan kandungan EPA 

(Eicosapentaenoic acid) terendah yaitu 

sebesar 32,9 ± 0,42 mg/100 gram (Tabel 

1).  

 

Tabel 1 Kandungan asam lemak omega-3: EPA dan DHA pada ikan patin perkasa 

yang diberikan penambahan minyak kedelai dalam pakan komersial 

dengan kadar berbeda 

No. Perlakuan 

Kandungan Asam Lemak Omega-3: EPA dan DHA 
 (mg/100 gram) 

EPA DHA 

1 A (0%) 32,9 ± 0,42a 48,1 ± 1,41a 
2  B (2%) 63,4 ± 0,14b 75,1 ± 2,19b 
3 C (4%) 72,2 ± 1,84c 124,3 ± 0,14c 
4 D (6%) 80,8 ± 0,71d 125,6 ± 1,70c 
5 E (8%) 83,9 ± 1,98e 135,1 ± 2,12d 

Keterangan: EPA (Eicosapentaenoic acid), DHA (Docosahexaenoic acid). Hasil uji 
menggunakan analisis Chromatography gas (2022). Notasi alfabet yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P<0,05) 
 

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, 

bahwa kandungan EPA (Eicosapentae-

noic acid) pada perlakuan E (8%) ber-

beda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan 

D (6%), C (4%), B (2%), dan A (0%). 

Kandungan EPA (Eicosapentaenoic 

acid) pada daging ikan meningkat seir-

ing bertambahnya kadar minyak kedelai 

yang ditambahkan pada pakan komer-

sial. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Salasah 

et al., 2016), bahwa pemberian minyak 

kedelai dalam pakan buatan persentase 

5% dan 10% dapat meningkatkan kan-

dungan EPA (Eicosapentaenoic acid) 

pada ikan lele.  

Kandungan DHA (Docosahexaenoic 

acid) yang terdapat pada perlakuan E 

(8%) menunjukkan nilai yang tertinggi 

yaitu 135,1 ± 2,12 mg/100 gram dan 

perlakuan A (0%) merupakan perlakuan 

dengan kandungan DHA (Docosahex-

aenoic acid) terendah yaitu 48,1 ± 1,41 

mg/100 gram. Berdasarkan hasil uji 

lanjut Duncan, bahwa kandungan DHA 

(Docosahexaenoic acid) pada perlakuan 

E (8%) berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

perlakuan D (6%), C (4%), B (2%), dan 

A (0%).   

Menurut (Tocher, 2003), bahwa ikan air 

tawar memiliki kemampuan untuk 

mengkonversi EPA (Eicosapentaenoic 

acid) dan DHA (Docosahexaenoic acid) 

dari prekursonya yaitu ALA (α-lino-

lenic acid) dan LA (linoleic acid) 

dengan elongasi dan desaturasi dari 

asam lemak C18:0 yang bergantung 

pada kebutuhan lemak (Effiong & 

Yarro, 2020), namun tingkat kon-

versinya juga dapat dipengaruhi oleh 

kandungan ALA (Utiah et al., 2007) dan 

kemampuan untuk mensintesisnya 

terbatas (Liu et al., 2022). Mening-

katnya kandungan EPA (Eicosapentae-

noic acid) dan DHA (Docosahexaenoic 

acid) pada daging ikan patin perkasa di 

setiap perlakuan ini sesuai dengan pern-

yataan (Effiong & Yarro, 2020; Liu et 

al., 2022; Utiah et al., 2007; Tocher, 

2003), bahwa pada perlakuan E (8%) 

menunjukkan peningkatan EPA 

(Eicosapentaenoic acid) dan DHA (Do-

cosahexaenoic acid) yang cukup besar 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah 
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kandungan asam linolenat yang dit-

ambahkan pada perlakuan E (8%) lebih 

besar dibandingkan dengan perlakuan B 

(2%), C (4%) dan D (6%). Namun, pada 

perlakuan B (2%), C (4%) dan D (6%) 

juga menunjukkan terjadinya pening-

katan kandungan EPA (Eicosapentae-

noic acid) dan DHA (Docosahexaenoic 

acid). Hal ini serupa dengan penelitian 

(Liu et al., 2022; Effiong & Yarro, 

2020; Li et al., 2016) bahwa pada ikan 

Grass carp, ikan lele dan ikan nila yang 

diberikan pakan buatan dengan pem-

berian ataupun penggantian minyak 

ikan dengan minyak nabati menunjuk-

kan bahwa ikan air tawar memiliki ke-

mampuan untuk mengkonversi ALA (α-

linolenic acid) dan LA (linoleic acid) 

menjadi EPA (Eicosapentaenoic acid) 

dan DHA (Docosahexaenoic acid) 

sesuai dengan pernyataan (Tocher, 

2003). Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa kandungan ALA (α-linolenic 

acid) dan LA (linoleic acid) pada min-

yak kedelai yang ditambahkan ke dalam 

pakan komersial dapat dikonversi 

dengan baik menjadi EPA (Eicosapen-

taenoic acid) dan DHA (Docosahex-

aenoic acid) oleh ikan patin perkasa. 

Hasil pemeliharaan selama 8 minggu 

ikan patin perkasa yang diberikan pakan 

komersial dengan penambahan minyak 

kedelai kadar berbeda, bahwa kualitas 

air selama masa pemeliharaan yang di-

peroleh selama masa pemeliharaan be-

rada di rentang 28,2– 29,7ºC, kondisi 

suhu air selama masa pemeliharaan 

dapat dikatakan masih layak. Menurut 

Tahapari et al., (2019), ikan patin per-

kasa dapat hidup dengan rentang suhu 

28ºC hingga 30ºC. Suhu memiliki 

peranan penting bagi keberlangsungan 

pertumbuhan ikan (Wangni et al., 

2019). 

Kadar oksigen terlarut (Dissolve Oxy-

gen) dalam air, bahwa rentang kadar 

oksigen terlarut antar perlakuan ialah 

3,7 - 5,9 mg/L. Nilai kadar oksigen ter-

larut yang diperoleh selama masa 

pemeliharaan tidak mengalami fluktuasi 

secara signifikan. Menurut Boyd 

(1990), bahwa rendahnya nilai kadar 

oksigen terlarut dalam air diduga dapat 

meningkatkan anoreksia, hipoksia jarin-

gan serta stress pada ikan. Hal tersebut 

dapat berpengaruh terhadap kelangsun-

gan hidup serta pertumbuhan ikan patin 

selama masa pemeliharaan. Nilai kadar 

oksigen terlarut yang didapatkan pada 

penelitian ini, masih dikatakan layak 

bagi kegiatan budidaya hal ini mengacu 

pada SNI 01-6483.5-2002, bahwa 

standar nilai kadar oksigen terlarut un-

tuk kelas pembesaran ikan patin (Pan-

gasius hypophthalmus) di kolam ialah > 

3 mg/L.  

Hasil pengukuruan pH selama masa 

pemeliharaan didapatkan berada di 

rentang 7,0 - 8,0. Selama masa pemeli-

haraan nilai pH masih berada dalam ba-

tas optimal guna pertumbuhan ikan 

patin perkasa. Hasil pH yang didapatkan 

selama masa pemeliharaan dapat 

dikatakan baik untuk kelangsungan 

hidup ikan patin perkasa. Dimana pH 

untuk kegiatan budidaya ikan patin per-

kasa berada di rentang 6 hingga (Tahap-

ari et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

 
Penambahan minyak kedelai dengan 

penambahan sebanyak 8% pada pakan 

komersial memberikan hasil yang 

terbaik terhadap peningkatan 

kandungan EPA dan DHA pada daging 

ikan patin siam Perkasa, namun dengan 

penambahan minyak kedelai kadar yang 

berbeda dalam pakan komersial 

menghasilkan pengaruh berbeda nyata 
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pada laju pertumbuhan spesifik dan 

efisiensi pakan.  
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